
= 

ccs 
UP» ccs • • 
9 

ccs 
.., -

= ccs 
a • 
= ccs -• .... -G> 
UP» 
ccs 
~ • • 
= ccs .... --a • -a 5 

9 

G> • • 
9 

ccs 
9 
= 

5 -

~rs~[lYA]~~~w @©lliJ®®rs 
JJ®OD~~ [?@@[0 [?Dl? OD~D[lYA]~[Q) 

Vol.5 No.2 Juni 2016 

., 

ALAMAT REDAKSI 

ISSN 2407 - 4934 
ISSN ONLINE 2355- 1747 

Jurusan PPSD FIP UNIMED Jl. Willem Iskandar Psr. V 
Kotak Pos No. 1589-Medan 20221 Telp. 061-6613365,6623943 
HP: 08126444652-08126341083-085358138587/ Fax. 061-6614002 
Email : elementary pgsd@unimed.ac.1d 
Laman : Jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary 



ELEMENTARY SCHOOL JOURNAL PGSD FIP UNIMED 
Vol. 5 No.2 Juni 2016, ISSN Cetak 2407-4934, ISSN Online 2355-1747 

Alamat: Jurusan PPSD Prodi PGSD FIP Unimed Jln. Willem Iskandar Pasar V Medan 2022 1 
Suret: elementary _pgsd@ unimed.ac.id 

Laman: http:/.jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary 
Terindeks: Google Scholar 

Terbit dua kali setahun pada Juni dan Desember. Berisi tulisan dari hasil penelitian, 
pendidikan, pembelajaran, ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, bahasa, seni, sosial 
fenomena, dan pcngabdian masyarakat 

Pimpinan Redaksi 
Drs. Khairul Anwar, M.Pd 

Sekretaris Red2ksi 
Lala Jelita Ananda, S.Pd., M.Pd 

Tim Redaksi 
Septian Prawijaya, S.Pd., M.Pd 
Lidya Simanihuruk, S.Si., M.Pd 

Tim Reviewer 
Dr. Ekarini Saraswati, M.Pd. 
Dr. Hj. Kokom Komalasari, M.Pd 
Dr. Rudy Gunawan, M.Pd 
Ora. Eva Betty Simanjuntak, M.Pd 

Tim Editor 
Prof. Or. Retno Winami, M.Pd 
Or. Ardhi Prabowo, M.Pd. 
Dr. Nani Solihati, M.N. 
Ora. Nurmayani, M.Pd 

Bendahara 
Elvi Mailani. S.Si., M.Pd 

Tim IT 
Dewi Ayu Nainggolan 
Mifta Khairina 

Pelaksana Teknis 
Nurul Annisa 
Putri chamelya 
Naomi 

(Universitas Muharnmadyah Malang) 
(Universitas Pendidikan Indonesia Bandung) 
(UHAMKA Jakarta) 
(Universitas Negeri Medan) 

(Universitas Sebelas Maret Surakarta) 
(Universitas Negeri Semarang) 
(UHAMKA Jakarta) 
(Universitas Negeri Medan) 



DAFTAR l SI 

PENINGKATAN PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK DENGAI'o MODEL ACCELERATED 
LEARN/KG Dl KELAS Ill SO NEGERl l8 SlNAPA PfLlANG KEC. LUBUK SfKARAH KOTA 
SOLOK (Riri Kartika, 1-10) 

MENGISl POLA GAMBAR DENGAN TEKNIK KOLASE MELALUI METODE PEMBERIAN 
TUGAS UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORJK HALUS PAllA PESERTA DIDIK 
D1 PAUD Nf.GERI PEMBINA KEC RENGAT RARAT(Endang Widia, 11-14) 

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN PENDEKATAN 
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION Dl KELAS V.A SON 44 KALUMBUK KOTA PAOANG 
(Muhammad Nur, 15-19) 

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA DENGAN MODEL KOOPERATIF 
TIPE THINK PAIR SHARE Dl KELAS VI SON 15 PAKASAI KECAMATAN PARJAMAN TIMUR 
(Agustrinaldi. 20-32) 

THE ANALYSIS OF SERVICES QUALITY EDUCATION BY TEACHER'S PROfESSION IN lHE 
MINIMUM OF SERVICE STANDARDS (Nuri~ilida, 33-36) 

THE ANALYSIS OF IMPORTANCE MANAGEMENT STIJOENTS TO IMPROVE THE QUALITY 
OF EDUCATION (Candra Manik., 37-40) 

PROJECf BASED LEARNING IMPLEMENTATION TO ENABLE STUDENTS' ACTIVITIES 
(NaeJclan Simbolon. 41-48) 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PAOA MATA PELAJARAN IPS 01 KELAS V SD NEGERJ 
106163 BANDAR KLIPP A (Masta Ointing. 49-55) 

MENINGKATKAN MOTIYASI BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS AClllEVEMENT DlVISJON (STAD) PAOA MATA 
PELAJARAN IPS Dl KELAS V SON 107402 SAEN'n S (Hcrawaty BuJcit, 56-63) 

ANALISIS MINAT MAHASISWA JURUSAN IKOR MENGIKUTI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER Dl UNIMED (Puji Ratno, 64-74) 

MENINGKATKAN KREATIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN lPS OENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE LF-4RNJNG T1PE STAD 01 KELAS V SON 105309 
SffiOLANGIT (Risma Sitoba.ng, 7s..&3) 

PERANAN PENGELOLAAN KELAS OALAM MENCIPTAKAN SUASANA PEMBELAJARAN 
YANG MENYENANGKAN DAN MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN OlKLAT 
(Julianty K.asihati Hasibuan, 84-88) 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRI TRAINING PADA MATA PELAJARAN 
PENJASKES OALAM UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA IV SO 
NEGERI 101804 GEDUNG JOHOR (Saptariani Br. Purba, 19-97) 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI PENFRAPAN METODE 
SAS (STRUKTURAL ANALITIK SINTETIK) ANAK USIA 5-6 TAHUN OJ TK TAMAN 
HARAPAN (Rosni, 98--106) 

PENINGKA TAN KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK USIA 5-6 ·rAHUN MELAWI 
PERMAINAN CONGKLAK Dl TK AISYIYAH 19 MEOAN (Nuraida Fitry Lubis, 107-117) 

UPAYA MENJNGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMOELAJARAN IPA 
MELALUI KOOPERATIF THINK. /'AIR. SIIAR£ (TPS) PAOA SISWA KELAS IV SON 010214 
TANAII MERAH (lr..,.ansyah., ll&-l2S) 



MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL KOOPERA TIF TIPE STUDENT 
TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) PADA MATA 

PELAJARAN IPS DI KELAS V SDN 107402 SAENTIS 

Herawaty Bukit 
Surel: herawaty.bukit@gmail .com 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
pembel~aran IPS dengan menggunak.an model pembel~aran Student Teams 
Achievement Division (STAD) di kelas V SO Negeri 107402 Saentis. Subjek 
penelitian ini adalab siswa kelas V SO Negeri l 07402 Saentis yang 
berjumlah 33 orang. Data basil observasi kegiatan gwu pada Si.klus I 
pertemuan l dengan rata-rata rcndah 58,30%, Sildus l pertemuan 2 deogan 
rata-rata tinggi 73,6l~o. Si.klus U pertemuan l dengan rata-rata sangat tinggi 
84,72%, Sildus ll perternuan 2 dengan rata-rata sangat tinggi 91,66%. Dari 
data observasi siswa pada Sildus l Pertemuan l motivasi belajar siswa 
rendah dengan rata-rata 50~o, Sildus I Pertemuan 2 motivasi belajar siswa 
tinggi dengan rata-rata 62,5o/o, Siklus II Pertemuan l motivasi belajar siswa 
tinggi dengan rata-rata 75,09%, dan Siklus II Pertemuan 2 motivasi bdajar 
siswa sangat tinggi dengAn rata-rata 84,84%. Dan hasil data yang diperoleb 
dapat dilibat terjadi peningkatan motivasi belajar siswa, sebingga 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajarao Student 
Teams Achievement Division (ST AD) dapat meningkatkan motivasi belajar 
IPS siswa kelas V di Negeri 107402 Saentis. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Motivasi Belajar, ST AD 

PENDAHULUAN 
IPS merupakan ilmu yang 

mencitrakan manusia ditengah-tengah 

masyar=..lult secara individu atau 
sebagai anggota masyarakat Melalui 

mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar 

diharapkan dapat memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang 

pelajaran IPS, memiliki kepe~ dan 

kesadaran terhadap masalah sosial di 

lingk:ungannya, serta memiliki 

keterampilan mengkaji dan 

memecahkan masalah-masalah sosial 
tersebut.melalui mata pelajaran IPS 
dapat terbina menjadi warga Negara 
yang baik dan bertanggung jawah. 

Ooscn Jurusan !>PSL> Prodi PGSD Unimed 
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Tujuan dari pembelajaran IPS adalah 

untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar peka terhadap 
masa.Jah sosial yang terjadi di 

masyara~ memiliki sikap mental 
positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang 

Berdasarkan tujuan 
pembelajam IPS. guru harus mampu 
membelajarkan peserta didik pada 
lingkungannya dalam mencari solusi 

atas berbagai masalah yang ada 
dilingkungan tcrscbut. Supaya siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 



Narnun kenyataan dilapangan 
sewaktu PPL T menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPS kurang minati siswa 

dari rendahnya motivasi belajar siswa 
dikelas. Hal ini karena Rendahnya 
motivasi belajar siswa siswa pada 
pembelajaran IPS (llmu Pengetahuan 

Sosial) disebabkan karena kurang 
tepatnya model pembelaran yang 
digunakan pada saat proses belajar 

men~ar berlaogsung didalam kelas. 
Model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru tidak bervariasi sehingga 
motivasi belajar siswa menjadj 
rendah. 

Rendahnya motivasi bei.Yar juga 

terjadi karena banyaknya siswa tidak 
memahami materi yang disampaikan 
oteh guru dalam belajar IPS karena 

cenderung menggunakan metode 
ceramah. Dalam hal ini proses belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS hanya 
melalui menghafal dari apa yang 

dideugar ataupun yang ditu1is Qleh 
gurunya, serta penerapan model 
pembeJajaran Student Teams 
Achievement Division (ST AD) belum 

pemah sebelumnya digunakan saat 

mengajar oleh guru terutama dalarn 
mata pelajaran IPS (llmu Pengetahuan 

Sosial). Hal ini mengakibatkan 
kemauan atau keinginan siswa dalam 

pembelajaran IPS menjadi lrurang. 

Dilihat dari banyaknya siswa jenuh 
dan bosan dalam mengik:uti 

pembelajaran IPS dikelas. 

Oleh karena i~ untuk 
mengatasi masalah diatas, guru 
diharapkan mampu memiJih dan 
mcngcmbangkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan pembelajaran 
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yang akan disampaikan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk meningkat:kan 

motivasi belajar siswa ialah dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe ST AD (Stutknt Tiems 
Achevement Division). 

Pembelajaran kooperatif tipe 
ST AD merupakan salah satu tipe dari 
model pembelajaran kooperatif 

dengan_ menggunakan kelQ!ll.pQk-
kelompok. kccil dengan jumlah 

anggota tiap keJompok 4-5 orang 
siswa secara heterogen. Diawali 
dengan peyampaian materi, kegiatan 
keJompo~kuis, dan penghargaan 

kelompok. 
Berdasarkan uraian diatas, 

maka peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian tindakan 
kelas yang berjudul : "Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Dengan 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Dirnion 
(ST AD) Dalam Pembelajaran IPS Di 
KeJas V SON J 07402 Saentis Tahun 
Ajaran 2015/2016". 

METODE PENELITlAN 
Jenis pcnelitian yang 

dilakukan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan menggunakan 
Model KooperatifTipe Student Teams 
Achievement Divisum (ST AD) sebagai 
sasaran utama. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas V SD Negeri Nomor 107402 

Sacntis Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini direncanakan selama 3 
bulan (Januari, Februari, dan Maret 

p-ISSN 2407-4934 
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20 16) mulai dari kegiatan persiapan 
sampai pelaksanaan tindakan. 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas V SD Negeri Nomor 107402 
Saentis sebanyak 33 orang dengan 
jumlah siswa laki-laki 15 orang dan 
perempuan 18 orang. Penetapan kelas 

ini diambil berdasarkan basil 
observasi terhadap kelas yang diteliti 
dan saran dari kepala sekolah. Objek 

formal dengao menggunalc.an rnO<kl 
pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team.-; Achievement Division (ST AD). 
Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat motivasi beJajar 
siswa Bentuk pengukuran yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Adapun cara menganlisis data 

untuk mengetahui peningkatan 

motivasi belajar secara individu 

untuk. siswa dan guru adalah 
dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan sebagai beriku: 

Motivasi Bel~jar = s~v~cliperol•h x 100 
S rM wmom 

(Purwanto 20 ll :207) 
Kriteria: 

•:. Skor 81 - 100 Motivasi 
belajar siswa sangat tinggi 

~· Skor 6 J - 80 ; Motivasi 
belajar siswa tinggi 

•!• Skor 0 - 60 Motivasi 

belajar siswa rendah 

2. Untuk mengukur presentase 

motivasi belajar siswa secara 

klasikal digunakan rumus sebagai 
berikut: 

p =f. X 100% 
" 

(Dewi 2014:292) 

p-ISSN 2407-4934 
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Keterangan: 
•!• P = Angka prestasi 

•!• f = Jumlah siswa yang 

mengalami perubahan 
•!• n - Jumlah seluruh aspek 

Menurut Aqib, dkk (2011:41) 
tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat keberhasilan 
motivasi belajar dalam % dilakukan 
dengan melihat kriteria sebagai 
berik\.lt: 
Kriteria: 

•!• Skor 81 - I 00 : Motivasi 
belajar siswa sangat tinggi 

•} Skor 61 - 80 : Motivasi 
belajar siswa tinggi 

<• Skor 0 - 60 Motivasi 
belajar siswa rendah 

3. Untuk menenrukan basil angket 

motivasi digunakan dengan rumus: 
]1m1lalt skor ytz'lt,g dipmlthiswa 

ltrubalum= lilh k lllllh.!Ull x1009( )um s ~r 1 

Kriteria: 

•!• Skor 81 - I 00 : Motivasi 
belajar siswa sangat tinggi 

•!• Skor 61 - 80 : Motivasi 
belajar siswa tinggi 

•!• Skor 0 - 60 Motivasi 
belajar siswa rendah 

Penelitian tm direncanakan 
dilaksanakan di semester genap tahun 
pelajaran 20 15 I 20 16. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel Motivasi Belajar Siswa 
B rd ric A k K d' . A e a~ an ngl et on lSI wa 

No. 
Deskriptor 

YO: Nilai Kd. 
Respond ell 

dJperotda 

1 30 37.5 
Motivasi 

Rendah 

2 24 30 
Motivasi 

Rendah 

3 29 36.25 
Motivasi 

Rendall 
1--

Motivasi 
4 28 35 

Rendah 

5 47 58.75 
Motivasi 
Rendah.: 

1----
Motivasi 

6 54 6?.5 
linggi 

7 49 61.25 
Motivasi 

linggi 

8 49 61.25 
Motivasi 
Tinggi 

9 49 6J.25 
Motivasi 
Tinggi 

10 56 70 
Motivasi 
Tinggi 

11 28 35 
Motivasi 

Rendall 

12 27 33.75 
Motivasi 

Rendall 

13 50 62.5 Motivasi 
Tioggi 

14 36 45 
Motivasi 
Rendah 

15 37 46.25 
Motivasi 
Rendah 

16 25 31.25 
Motivasi 
Rendah 

17 26 32.5 
Motivasi 

Ren<fah 

18 34 42.5 
Motivasi 

Rendah 

19 27 33.75 Motivasi 
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.-· --
Rendah 

20 27 33.75 
Motivasi 

Rendah 

21 25 31.25 
Motivasi 

Rendah 

22 54 61.5 
Motivasi 
Tinggi 

23 51 63.75 Motivasi 
Tinggi 

24 50 62.5 
Motivasi 
Tinggi 

25 50 62.5 
Motivasi 
Tinggi 

26 49 61.25 
Motivasi 
Ttnggi 

r-
Motivasi 

27 26 32.5 
Rcndah 

28 56 70 
Motivasi 
Tutggi 

29 49 61.25 
Motivasi 
Ting&i 

30 26 32.5 
Motivasi . 
Renaab -

31 31 38.75 
Motivasi 
Rendab 

32 26 32.5 Motiwsi 
Rendah 

33 33 41.25 
Motivasi 
Rendah 

Jumlah 1258 
Rata-rata 38.,12% 

Rendah 

Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa masih sangat rendahnya 

motivasi belajar siswa terhadap 
pelajacan IPS. Hanya ten:fapat l3 

siswa yang memiliki rnotivasi tinggi 

atau sebesar 39,39 % dari 33 orang 

siswa, sedangkan 20 siswa atau 
sebesar 60,60 % dari 38 siswa lainnya 
belum memenuhi kriteria yang 
diharapk.an peneliti. 
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No.Urut 
Siswa 

1 

2 

3 

4 

s 
6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

IS 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

Jumlah 

Nilai 
rata-rata 

Tabef Rekapitulasi Observasi Motivasi Belajar Siswa 
Siklus I dan Siklus II 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan ll Pertemuanl Pertemuan II Keterangan 

46,87 56,25 71,87 81.25 Motivasi Sangat Ting&i 

37,5 50 53,12 15 Motivasi Ttnggi 

50 50 68,75 84.37 Motivasi Sangat linggi 

43,75 53,12 68,75 81 ,25 Motivasi Sangat Tmggi 

50 56,25 78,12 84.37 Motivasi Sangat Tinggi 

50 75 81,5 81,5 Motivasi Sangat Tinggi 

56,25 71,87 84,37 90,62 Motivasi Sangat Tmggi 

65,62 78.12 90,62 90,62 Motivasi Sangal Ttn88i 

62.5 78.12 87,5 93,75 Motivasi Sangat Tinggi 

68.15 81,25 93,75 93,75 Motivasi Sangat Ttnggi 

43,75 56,25 65,62 73.12 Motivasi Tinggi 

40,62 59,37 
., 

59,37 78.12 Motivasi Tinggi 

53,12 65,62 81,25 81,5 Motivasi Sanga1 Tinggi 

50 62,5 81.25 87,5 Motivasi Sangat Tmggi 

53,12 59,37 15 31,.5 Motivasi Sangat Tinggi 

40,62 56,25 56.25 71,87 Motivasi linggi 

40,62 53,12 56,25 15 Motivasi Tinggi 

46,87 56,25 68,15 84,37 Motivasi Sangat Tinggi 

53,12 59,37 71,87 84.37 Motivasi Sangat Tmggi 

43,75 53,12 61.15 11,25 Motivasi Sangat Tmggi 

43,75 59,37 59.37 75 Motivasi linggi 

68,15 81,25 90,75 93,75 Motivasi Sangat Tinggi 

56,25 75 87,5 90,62 Motivasi San£31 Tmgej 

53,12 65,62 84,37 90,62 Motivasi Saogat Tmggi 

62,5 15 87,5 90,62 Motivasi Sangat Tmggi 

59,37 71,87 81,5 81,5 Motivasi Sangat T"tnsgi 

37,5 56,25 59,37 78.12 Motivasi Trnggi 
71,87 87,5 96,87 96,87 Motivasi Sangat Tmggi 

40,62 so 81,5 81,.5 Motivasi Sangat Ttnggi 

40,62 53,12 62,5 81,25 Motivasi Sanpt Tmggi 
46,87 56,25 68,75 84.37 Motivasi Sangat Tmggi 

43,75 59,37 65,62 81,25 Motivasi Sangat Tanggi 

46,87 56,25 71,87 84,37 Motivasi Sangat Tmggi 

200 375 2478,18 2799,92 MotivasiSangatTmggi 

50% 62.5% 75.09% 84,84% Sangat Tinggi 

·-

-

Melalui tabel diatas 
peningkatan persentase motivasi 
bclajar siswa dapat dilihat dari rata-

rata nilai observasi siswa hasil siklus I 

dan sildus 11 seperti gambar berikut 
ini: 

p-ISSN 2407-493 
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Tabel Hasil Rata-rata Motivasi Belajar 
Siswa Siklus I Dan Siklus II 

.-
Keteraogan Perseatasi 

Sildus I Pcrtcmuan I 50% 

SikJus I Pcrtemuan 2 62,5% 

Siklus l Pertemuan I 75,09% 

SikJus I Pertemuan 2 8<C,84% 
'--

Diagram Rekapitulasi Observasi 
Motivasi Belajar Siswa 
Siklus I dan Siklus II 

.: 

Dari hasil observasi di atas 

dapat dilihat bahwa siswa mengalami 

perubahan motivasi belajar dalam 

bentuk tekun menghadapi tugas, ulet 

menghadapi kesulitan, menuqjukkan 

minat terhadap macam-macam 

masalah. lebih senang bekerja sendiri, 

dapat mempertahankan pendapatnya, 

bekerja sama dalam mencari dan 

memecahk.an masalah, tidak mudah 

melepas hal yang diyakini, senang 

mencari dan memecahkan masalah 

soal-soal. 

Tabel Rekapitulasi Observasi 
Kegiatan Guru P8da Siklus I dan 

Siklus Il 
No Aspek Presentasi 

I Sildus I ~cmuan I 58,3% 

2 Siklus I Pertemuan 2 73,61% 

3 Siklus II Pertemuan 1 84,72% 

4 Siklus II Pertemuan 2 91,66% 
'-
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Diagram Rekapitulasi Observasi 

Kegiatan Guru Siklus I dan Sildus II 

Oari diagram diatas, 

peningkatan observasi kegiatan guru 
dapat diuraikan sebagai berikut. 

Melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada pokok bahasan "Menghargai 

Jasa Tokoh dalam Mempersiapkan 

Kemerdekaan ". 

Dengan demikian dapat 
disimpilk.an bahwa meningkatnya 

motivasi belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) 
dike las V SO Negeri l 07402 Saentis 

Tahun Ajaran 201512016. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindaan l<.elas yang dilakukan terfladap 

upaya meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe ST AD 
(Student Teams Achivemet Division) 
pada mata pelajaran IPS kelas V SD 

Negeri 107402 Saentis Talmn Ajara.n 

20 15120 16 Pokok Bahasan 

Menghargai Jasa Tokoh dalam 

Mempersiapkan Kemerdekaan dapat 
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Herawati Bukit: Meningkatkan Motivasi Bel~jar .. 

l. Penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe ST AD (Student 

Teams Achivemet Division) dapat 

meningkatkan motivasi belajar 
siswa karena dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
belajar aktif bersama ternan 

kelompoknya sehingga siswa 
tertantang untuk berusaha 
mengerjakan tugas tugasnya 
dengan mendapatkan nilai yang 
maksimal dalam belajar. 

2. Pada kondisi awaJ basil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan motivasi belajar siswa 
berdasarkan angket yaitu pada 

kondisi awal. angka motivasi 
ldasikal diperoleh 38, 12% yang 
tergolong rendah dan pada kondisi 
akhir angka klasikal diperoleh 

86,67% yang tergolong dalam 
kriteria sangat tinggi. 

3. Dari hasil observasi motivasi 

belqjar siswa memper\ihatk.an 
bahwa terjadi peningkatan belajar 
sjswa diantaranya adaJah sebagai 

berikut: 
a. Pada siklus L pertemuan I 

diperoleh data bahwa 500/o 
yang motivasi belajarnya 
tergolong rendah. 

b. Pada siklus I, pertemuan 2 
diperoleh data bahwa 62.5% 

yang motivasi belajamya 
tergolong tinggi. 

c. Pada siklus [, pertemuan I 
diperoleh data bahwa 75.09% 
yang motivasi belajarnya 
tergolong tinggi. 

d. Pada siklus II, pertemuan 2 
dipcrolch data bahwa 84,84% 
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yang motivasi belajarnya 
tergolong sangat tinggi. 

4. Dari basil observasi k.egiatan 

mengajar mengajar pada siklus I 
pertemuan 1 diperoleh skor 58,3% 
tergolong rendah, pada sikJus l 
pertemuan 2 diperoleh skor 
73,61% tergolong tinggi. Dan 
pada sikJus II pertemuan I 
diperoleh skor 84,72% tergolong 

san_gat tinggi. pada sildus U 
pertemuan 2 diperoleh skor 
91 ,66% tergolong san gat tinggi. 

5. Pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif 
tipe STAn (.f}tudem Teams 

Achivemet Division) pada pokok 
bahasan Menghargai Jasa Tok.oh 
dalam Mempersiaplcan 

Kemerdekaan dapat mengurangi 

kejenuhan dan kemaJasan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran 
IPS. 

Berdasarkan hasil penelitia_n 
tindakan kelas ini. ma.ka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai 
ben"kut: 

1. Kepada kepala sekolah. 
hendaknya menghimbau guru­
guru khususnya dalam 
pembelajaran IPS, menggunakan 

model kooperatif tipe ST AD 
(Student Teams Achivemel 

Division) supaya aktif dan kreatif 
dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

2. Bagi guru. 
menerapkan 

pembelajaran 
kooperatif tipe 

disarankan agar 
model-model 

kooperatif 
ST AD (Student 

Teams Achivemet Division) 



. ---- ---
- - -

khususnya dalam pembelajaran 
IPS agar terciptanya suasana 

belajar siswa yang ak.tif: efektif 

dan mcnycnangkan. 
3. Bagi siswa, untuk menambah 

keaktifan dan memotivasi belajar, 

sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa k:hususnya 
pada pembelajaran IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial). 
4. Bagi pen.eliti. yang dimaksud 

mengadakan penelitian pada 
pennasaJahan yang sama agar 

mampu untuk menguasai terleb!ft 
dahulu setiap tahapan yang 

terdapat daJam model serta 
mcncrapkan pembelajaran 
kooperatif kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achivemet 
Division) dalam meningkatkan 
motivasi beJajar siswa secara 

maksimal. 
5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan 

referensi yang mengadakam 

penelitian dengan model 
pembelajaran yang sama. 
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